Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Kimia Kelas 12 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
KIMIA — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Kimia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Struktur dan Fungsi Makromolekul: Polimer, Karbohidrat, Protein, dan Lemak

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menganalisis reaksi pembentukan polimer (polimerisasi adisi dan kondensasi) serta membedakan polimer alami, sintetis, termoplastik, dan termoset.
Mengklasifikasikan struktur karbohidrat (monosakarida, disakarida, polisakarida) dan uji kualitatifnya (uji Molisch, Benedict, Iodium).
Menganalisis struktur asam amino (zwitter-ion), ikatan peptida protein (uji Biuret, Xantoproteat), dan struktur trigliserida lemak beserta reaksi penyabunan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis reaksi polimerisasi (adisi/kondensasi), sifat termoplastik/termoset, serta struktur, klasifikasi, uji biokimia karbohidrat, protein, dan lemak.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Klasifikasi Polimer dan Mekanisme Polimerisasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Polimerisasi adisi (PE, PP, PVC, Teflon) vs kondensasi (Nilon 66, Poliester/PET, Bakelit), sifat termoplastik, termoset, dan daur ulang plastik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Struktur Karbohidrat dan Uji Identifikasi Laboratorium
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Monosakarida (glukosa, fruktosa, galaktosa), disakarida (maltosa, laktosa, sukrosa), polisakarida (amilum, selulosa, glikogen), dan uji Benedict/Iodin.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Asam Amino, Protein, dan Lipid (Trigliserida & Sabun)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Sifat zwitter-ion asam amino, ikatan peptida , denaturasi protein, uji Biuret/Xantoproteat, dan reaksi saponifikasi lemak.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Plastik botol air mineral berbahan Polyethylene Terephthalate (PET) dan serat kain Nilon 6,6 diproduksi melalui mekanisme polimerisasi...
A. Polimerisasi Adisi
B. Polimerisasi Kondensasi (disertai pelepasan molekul air)
C. Reaksi Redoks Pembakaran
D. Reaksi Substitusi Radikal Bebas
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: PET dan Nilon 6,6 terbentuk dari monomer-monomer difungsional (asam dikarboksilat dan diol/diamina) yang bergabung melalui reaksi kondensasi dengan melepaskan molekul .
2. Di antara jenis karbohidrat berikut, manakah disakarida yang bersifat 'non-pereduksi' sehingga TIDAK bereaksi menghasilkan endapan merah bata saat diuji dengan pereaksi Fehling atau Benedict?
A. Maltosa
B. Laktosa
C. Sukrosa (Gula Pasir)
D. Glukosa
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Pada sukrosa, gugus hemiasetal dari -glukosa dan -fruktosa saling berikatan membentuk ikatan glikosida 1,2 sehingga tidak ada lagi gugus aldehid/keton bebas yang dapat mereduksi reagen Benedict.
3. Suatu sampel larutan makanan diuji dengan pereaksi Biuret menghasilkan warna ungu pekat, dan saat ditetesi asam nitrat pekat () lalu dipanaskan (uji Xantoproteat) menghasilkan warna kuning-oranye. Kesimpulan dari uji tersebut adalah makanan mengandung...
A. Karbohidrat amilum murni
B. Lemak jenuh tinggi
C. Protein yang memiliki cincin aromatik (seperti tirosin, fenilalanin, atau triptofan)
D. Vitamin C sintesis
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Biuret ungu positif membuktikan adanya ikatan peptida (protein), dan Xantoproteat kuning-oranye membuktikan adanya gugus cincin benzena (asam amino aromatik).
4. Mengapa plastik jenis 'Termoset' (seperti resin Bakelit pada sakelar listrik) tidak dapat dilelehkan kembali untuk dicetak ulang setelah mengeras?
A. Karena monomer termoset tidak memiliki atom karbon.
B. Karena molekul termoset memiliki struktur jaringan ikatan silang kovalen tiga dimensi (*three-dimensional cross-linked network*) yang sangat kuat dan kaku.
C. Karena termoset larut dalam air keran biasa.
D. Karena titik leleh termoset di bawah .
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ikatan silang kovalen 3D mengunci rantai polimer termoset secara permanen; pemanasan tinggi tidak akan melelehkannya melainkan langsung merusak dan mengarangkannya (degradasi termal).
5. Reaksi pembuatan sabun batang mandi dilakukan dengan mereaksikan minyak kelapa (trigliserida) dengan larutan basa kuat yaitu...
A. Asam Klorida ()
B. Natrium Hidroksida ()
C. Asam Sulfat ()
D. Gas Amonia ()
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Reaksi saponifikasi lemak menggunakan basa  menghasilkan garam natrium karboksilat (sabun batang padat) dan produk sampingan gliserol ( digunakan untuk sabun cair).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Kimia • Bab 5: Struktur dan Fungsi Makromolekul: Polimer, Karbohidrat, Protein, dan Lemak
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Klasifikasi Polimer dan Mekanisme Polimerisasi
Petunjuk: Polimerisasi adisi (PE, PP, PVC, Teflon) vs kondensasi (Nilon 66, Poliester/PET, Bakelit), sifat termoplastik, termoset, dan daur ulang plastik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Struktur Karbohidrat dan Uji Identifikasi Laboratorium
Petunjuk: Monosakarida (glukosa, fruktosa, galaktosa), disakarida (maltosa, laktosa, sukrosa), polisakarida (amilum, selulosa, glikogen), dan uji Benedict/Iodin.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Asam Amino, Protein, dan Lipid (Trigliserida & Sabun)
Petunjuk: Sifat zwitter-ion asam amino, ikatan peptida , denaturasi protein, uji Biuret/Xantoproteat, dan reaksi saponifikasi lemak.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Makromolekul adalah molekul raksasa dengan massa molekul relatif sangat tinggi () yang tersusun dari ribuan unit monomer berulang. Pada jenjang SMA Kelas 12, peserta didik mempelajari dua rumpun makromolekul: polimer sintetis industri (plastik, serat sintetis, karet buatan) dan biomolekul alami yang menopang kehidupan makhluk hidup (karbohidrat, protein, asam nukleat, dan lipid).
Mekanisme polimerisasi dibedakan menjadi polimerisasi adisi (pemutusan ikatan rangkap monomer seperti pada polietilena dan PVC) dan polimerisasi kondensasi (penggabungan monomer polifungsional disertai pelepasan molekul kecil seperti air pada nilon dan bakelit). Sifat fisik termoplastik (dapat didaur ulang) versus termoset (tahan panas permanen) dikaitkan dengan struktur ikatan silang (*cross-linking*).
Dalam biokimia, peserta didik menganalisis struktur glukosa, ikatan glikosida pada disakarida/polisakarida, sifat amfoter asam amino yang membentuk *zwitter-ion*, struktur heliks protein melalui ikatan peptida, serta hidrolisis trigliserida dalam pembuatan sabun (*saponifikasi*). Uji laboratorium biokimia (Biuret, Xantoproteat, Benedict, Iodin) dipelajari untuk identifikasi zat gizi pangan.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Polimerisasi Adisi
	Reaksi penggabungan monomer-monomer berikatan rangkap tanpa menghasilkan produk sampingan molekul kecil.

	Polimerisasi Kondensasi
	Reaksi pembentukan rantai polimer dari monomer-monomer yang memiliki dua gugus fungsi aktif disertai pelepasan molekul kecil (seperti  atau ).

	Zwitter Ion
	Molekul netral yang memiliki muatan positif dan muatan negatif secara bersamaan pada gugus atom berbeda di dalam struktur yang sama (seperti asam amino pada titik isoelektrik).

	Ikatan Peptida
	Ikatan kovalen amida () yang terbentuk antara gugus karboksil dari satu asam amino dengan gugus amina dari asam amino lainnya.

	Saponifikasi
	Reaksi hidrolisis trigliserida (lemak/minyak) menggunakan basa kuat ( atau ) yang menghasilkan sabun dan gliserol.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




